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“Wabhai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu, kuatkanlah kesabaranmu,
tetaplah bersiap siaga di perbatasan (negerimu), dan bertakwalah kepada Allah

agar kamu beruntung”

QS. Ali 'Imran: 200 — atas didikan Ustadz Fariz Ferdian, 2018

“Come like a light that shining up”

“Ada waktu-waktu, hal buruk datang berturut-turut.
Semua yang tinggal, juga yang hilang
Seberapa pun absurdnya pasti ada makna”

Bernadya Ribka
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Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada
SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab | Nama Huruf Latin Nama
f Alif dilarlrli)(:larlllfgkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
5 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B) Ra r er
B) Zai z zet
o Sin S es
- Syin sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
0 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ _ain 5 koma terbalik (di atas)

Vi



Gain g ge
< Fa f ef
é Qaf q ki
g Kaf k ka
J Lam 1 el
2 Mim m em
o Nun n en
3 Wau w we
& Ha h ha
s Hamzah . apostrof
¢ Ya y ye
B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydid.:
- b ditulis 7ddah
- oo ditulis mutaqaddimin
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
i Fathah a a
_ Kasrah i i
2 Dammah u u
- S ditulis kataba
- & ditulis fz’ala
2.Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama




L Fathah dan ya ai adan u

-, Fathah dan
vl au adanu
wau

- (&% ditulis suila
- &S ditulis kaifa
- Jy  ditulis haula

D. Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
o] Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
TS
< Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

S

u dan garis di atas

<

Dammah dan wau

- Je ditulis gd/a
- ditulis rama
-8 ditulis gila
- d,w ditulis yaqulu
E. Ta’ Marbutah
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

- J@N &%y, ditulis raudah al-atfdl/raudahtul atfil

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
- b ditulis ralhah

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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- 3l &uadd ditulis al-madinah al-munawwarah

F. Kata Sandang
1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai

661”

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

1)y ditulis ar-rajulu

2) ezt ditulis asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3) ditulis al-qalamu
4) & ditulis al-jallu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
5) it6  ditulis ta’khwzu
0) ifon ditulis syai’un
7) 3  ditulis an-nau’u

3) o ditulis inna

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD.

KATA PENGANTAR
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ABSTRAK

Sudah empat abad lamanya, dinamika sumber rujukan Tarjuman al-
Mustafid karya Syekh Abdurrauf as-Singkili belum menemui titik terang.
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Sarjanawan Belanda, Snouck Hurgronje, D. A. Rinkes, dan VVoorhoeve berpendapat
bahwa ia adalah terjemahan dari Tafsir al-Baidawi. Peter Riddell, Salman Harun,
Azyumardi Azra, dan A. H. Johns menyimpulkan bahwa sumbernya adalah 7afsir
al-Jalalain dengan penambahan TafSir al-Baidawi dan TafSir al-Khazin. Arivaie
Rahman mengemukakan bahwa sumbernya adalah Tafsir al-Khazin. Pendapat-
pendapat ini secara implisit menegaskan fakta bahwa belum adanya keterangan
yang pasti dan meyakinkan perihal rujukan 7arjuman al-Mustafid.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari sumber rujukan kitab tafsir 7arjuman
al-Mustafid dari sisi keterangan awal suratnya. Pemilihan keterangan awal surat
sebagai objek didasarkan oleh kehadirannya pada setiap surat yang ditafsirkan
Syekh Abdurrauf as-Singkili, menjanjikan akan terhasilnya kesimpulan sumber
rujukan Tarjuman al-Mustatid secara menyeluruh. Dengan menggunakan metode
Sourch Analitycal Approach, penelitian yang bersifat kualitatif dan berjenis Library
Research ini mencoba menemukan berbagai keterangan awal surat dari berbagai
kitab tafsir yang didakwa sebagai rujukan 7arjuman al-Mustafid, menganalisis,
menskemakannya dalam diagram tabel, dan menentukan rujukan yang memiliki
probabilitas terbesar.

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, keterangan awal surat pada 7arjuman
al-Mustafidterdiri dari unsur Makki-Madani, jumlah ayat, dan faidah surat. Kedua,
Tarjuman al-Mustafid merujuk kepada berbagai kitab tafsir, diantaranya adalah
Tafsir al-Baidawi, TafSir al-Jalalain, dan TafSir al-Khazin. Ketiga, Tafsir al-
Baidawi (85,38%), disusul Tafsir al-Sa’labi (76,31%) dan Tafsir al-Jalalain
(60,23%) merupakan rujukan terdakwa dengan keterangan terbanyak yang
menyerupai keterangan awal surat 7arjuman al-Mustafid.

Kata Kunci: Sumber Rujukan, Keterangan Awal Surat, Tarjuman al-Mustafid,
Syekh Abdurrauf as-Singkili.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penafsiran Al-Qur’an di Indonesia merupakan ranah yang sedang
hangat dan terus ditekuni oleh para peneliti tafsir. Salah satu kajian yang
paling menarik dari tradisi tafsir ke-Indonesiaan adalah kajian kitab tafsir.
Sebagai produk dari kajian penafsiran, Kitab tafsir tentu memegang peranan
yang sangat besar dalam perkembangan tafsir di Indonesia. Penelitian para
ahli tafsir mengenai kitab tafsir Indonesia pada dasarnya dimulai dari kapan
kitab tafsir Indonesia pertama lahir, apa namanya dan siapa pelaku
pertamanya.

Sebelum membahas mengenai kajian kitab tafsir pertama di
Indonesia, ada baiknya kita melihat terlebih dahulu berbagai teori yang
dikemukakan oleh para ahli mengenai kapan kiranya Islam masuk ke
Indonesia. Teori-teori tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, Islam datang melalui daratan dan lautan China pada abad
ke-7. Uka Tjandrasasmita (seorang ahli kepurbakalaan) sebagaimana yang
dikutip Abdul Kadir Badjuber menyatakan bahwa teori ini ada hubungannya

dengan sepenggal berita China yang berhulu dari Hikayat Dinasti Tang.



Beberapa ahli juga berpendapat bahwa kaum Muslim dari Arab sudah
datang ke Indonesia dan membuat perkampungan di Sumatera.*

Kedua, Islam datang langsung dari tanah Arab pada abad yang sama
dengan pendapat pertama, yaitu 7 M.? Pendapat ini didukung oleh Buya
Hamka yang mengatakan bahwa Islam datang langsung dari Mekkah-
Madinah,®* dan dilakukan langsung oleh para Mubalig dari Arab, atau
saudagar-saudagar Muslim.* Pendapat ini juga dikuatkan dengan penemuan
makam Fatimah binti Maimun binti Hibatullah yang wafat pada abad ke-7
M.

Ketiga, Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-13 M. Teori ini
diungkapkan oleh Ali Al-Hasyimi yang dikutip oleh Syarif Hidayat. Teori
ini terkenal karena diusung oleh C. Snouck Hurgronje. Teori ini sebenarnya
pertama kali dikemukakan oleh Pijnappel, seorang sarjanawan asal
Universitas Leiden, Belanda.® Selain itu, pendapat ini juga didukung dengan
penemuan makam Sultan Samudera Pasai (kerajaan Islam pertama di

Indonesia) yang wafat pada tahun 1287 M.

Ummat:

Ummat:

680.
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Setelah melihat berbagai teori yang ada, dapat disimpulkan bahwa
secepat-cepatnya Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-7 M dan
selambat-lambatnya pada abad ke-13 M. Mengapa peneliti memasukkan
sejarah masuknya Islam Indonesia ke dalam latar belakang ini? Ini semata
dilakukan sebagai tolak ukur untuk menganalisis kapan kiranya awal
penafsiran mulai terjadi di Indonesia. Pernyataan dan teori ini ditujukan
sebagai argumen bahwa pastinya penafsiran di Indonesia tak mungkin
pertama kali dimulai sebelum abad ke-7 M. Ini terbukti dengan fakta bahwa
naskah tafsir pertama yang ditemukan di Indonesia adalah pada abad ke-16
M. Naskah tersebut adalah Tafsir Surat al-Kahti yang ditemukan di Aceh.

Naskah Tafsir Surat al-Kahfi ditulis secara terbatas berdasarkan
surat tertentu (Surat al-Kahti) dan tak teridentifikasi siapakah penulisnya.
Bila dilihat dari nuansa tafsirnya, tafsir ini erat dengan nyawa sufistik, yang
menggambarkan bahwa penulisnya adalah orang yang memiliki pandangan
spiritualitas yang tinggi.® Namun yang pasti, tafsir ini ditulis se-zaman
dengan Hamzah al-Fansuri dan Syams al-Din al-Sumatrani. Gaya
penulisannya serupa dengan gaya penulisannya Imam Al-Khazin’ ( 7afsir
al-Khazin). Karena Tafsir al-Kahtihanya ditulis sebanyak satu surat saja, ia

tak bisa dinyatakan sebagai kitab tafsir pertama di Indonesia.® Akhirnya,

6 Rithon Igisani, “Kajian Tafsir Mufassir di Indonesia”, Potret Pemikiran, vol. 22, no. 1
(2018), him. 13.
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analisa terhadap karya terjemahan”, Jurnal Pengajian Melayu, vol. 16 (2005), hal. 157.
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pula: Antony H. Johns, Quranic Exegesis in the Malay World: In Search of a Profile, dalam Andrew



yang dinyatakan sebagai kitab tafsir pertama adalah Tarjuman al-Mustatid
karya Syekh Abdurrauf al-Singkili.

Dalam sejarah Islam Nusantara, nama Abdurrauf al-Singkili sangat
lazim terdengar. la adalah seorang ulama besar yang berasal dari Aceh. la
diceritakan sebagai seorang intelektual Nusantara terkemuka yang hidup
pada abad ke-17 M. Nama lengkapnya adalah Abdurrauf bin Ali al-Jawi al-
Fansuri al-Singkili. la lahir dan hidup sekitar tahun 1024-1105 H/1615-1693
M.° Tak ada catatan pasti mengenai tahun kelahirannya. Sesuai dengan
namanya, Syekh Abdurrauf adalah seorang Melayu yang berasal dari daerah
Fansur, Singkil.* Bila dilansir pada laman Indonesia Geospatial Portal,
Singkil saat ini adalah ibukota sekaligus nama dari salah satu kabupaten di
Aceh yang berbatasan langsung dengan provinsi Sumatera Utara. Di tempat
inilah  Syekh Abdurrauf menghabiskan masa kecil dan mengenyam
pendidikan agama Islam untuk pertama kalinya.

Setelah menyelesaikan pendidikan di kampung halamannya, Syekh
Abdurrauf al-Singkili berangkat ke Koetaradja (sekarang Banda Aceh)
untuk melanjutkan pendidikan di sana. Dari Koetaradja, ia melanjutkan
pendidikan Islam yang lebih jauh lagi, bahkan hingga ke Jazirah Arab.

Syekh Abdurrauf menghabiskan waktu pembelajaran hingga belasan tahun

Rippin, Approaches to the history of the interpretation of the Qur’an (Oxford: Clarendon Press,
1998), hal. 261.

9 Douwe Adolf Rinkes, Abdoerraoef van Singkel: Bijdrage tot de kennis van de mystiek op
Sumatra en Java (Hepkema, 1909), hal. 25.

10 Badjuber, “Sejarah Masuknya Da’wah Islam Di Indonesia”, hal. 71-102.



lamanya di Jazirah Arab. Setelah merasa cukup dengan pendidikannya, ia
meninggalkan Madinah al-Munawwarah (sebagai tempat pembelajaran
terakhirnya di Jazirah Arab) untuk kembali ke Aceh.* Di tanah
kelahirannya lah, ia berbakti dan kemudian menyelesaikan berbagai karya
besar penulisan, yang salah satunya adalah 7arjuman al-Mustafid.
Tarjuman al-Mustafid diprediksi sebagai karya perdana dalam
bidang tafsir yang utuh menjelaskan Al-Qur’an di Indonesia.*? Jika dilihat
dari periodesasi tafsir versi Muhammad Husain az-Zahabi yang dikutip oleh
Mayang Sari, Tarjuman al-Mustafid tergolong kepada periodesasi era
modern-kontemporer.®* Namun mengingat Kkitab ini adalah kitab tafsir
pertama di Indonesia, maka ia masuk ke dalam kitab periode awal dalam
kesejarahan tafsir Indonesia. Terdapat berbagai pendapat menarik dari para
peneliti ketika menjelaskan status dari 7arjuman al-Mustafid. Beberapa
diantara mereka melihatnya sebagai sebuah karya terjemahan dari beberapa
kitab tafsir yang telah dipelajari oleh komunitas muslim Nusantara saat itu.**
Menurut hemat peneliti, 7arjuman al-Mustatfid sudah mencukupi

pemenuhan kebutuhan masyarakat pada saat itu. 7Zarjuman al-Mustafid

11 Abdurrauf As-Singkili, Umdat al-Muhtajin lla Suluk Maslak al-Mufradin (Jakarta:
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telah mendapatkan perhatian dan posisi tersendiri dalam komunitas muslim
di Nusantara. Hal ini dikarenakan statusnya sebagai karya tafsir awal
berbahasa Melayu yang memudahkan masyarakat muslim saat itu dalam
memahami Al-Qur’an. Ini didasarkan pada kelemahan mayoritas muslim
terhadap Bahasa Arab hingga menyulitkan mereka dalam memahami Al-
Qur’an dan beberapa literatur Arab yang sudah ada di Nusantara pada masa
itu.®

Tarjuman al-Mustafidmemiliki beberapa karakteristik yang melekat
pada dirinya. Karakter tersebut diantaranya adalah penafsiran ayat yang
sesuai runtutan Al-Qur’an, Keterangan awal surat, kisah-kisah, ragam
Qira’at, dan sebagainya.*® Hampir keseluruhan karakteristik pada 7arjuman
al-Mustafid sudah umum dan biasa terdapat di dalam berbagai kitab tafsir,
kecuali keterangan awal surat. Keterangan awal surat dapat dinyatakan
sebagai salah satu ciri khas dari Tarjuman al-Mustafid.

Pada dasarnya, Keterangan Awal Surat dalam 7arjuman al-Mustafid
hanya berisi penjelasan jumlah ayat, Makki-Madani, dan faidah surat.
Syekh Abdurrauf as-Singkili membungkus tiga aspek ini dalam satu
paragraf penjelas pada awal setiap surat dalam kitabnya. Ketika membaca
paragraf-paragraf ini, peneliti mendapatkan satu hal yang menarik dan dapat

dijadikan sebagai tema penelitian. Dalam beberapa surat, adakalanya Syekh

15 Miftahuddin Miftahuddin, “Tarjuman al-Mustafid... hal. 102.
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Abdurrauf as-Singkili menulis 7kAtilaf jumlah ayat dari surat yang hendak
ia tafsirkan. Sebagai contoh, dalam Surat Muhammad ia menulis ayatnya
berjumlah 38 atau 39 ayat. Ini menunjukkan terjadinya ketidakpastian
mengenai jumlah pasti dari ayat dalam surat tersebut. Selain itu, sumber
rujukan dari ikhtilaf- ikhtilaftersebut bisa saja mendasari faktor lahirnya
berbagai ikhtilafdalam Tarjuman al-Mustafid.

Mengenai sumber rujukan T7arjuman al-Mustafid, tak ada yang
mengetahui secara pasti tentangnya. Beberapa sarjana Barat telah
melakukan berbagai penelitian demi mengungkap rujukan pasti dari
Tarjuman al-Mustafid. Penelitian-penelitian itu kemudian melahirkan
beberapa pendapat mengenai rujukannya. Pendapat yang paling awal
dikemukakan oleh C. Snouck Hurgronje yang mengatakan bahwa 7arjuman
al-Mustafidbersumber dari Tafsir al-Baidawi'’ Pendapat ini didukung oleh
dua muridnya, Rinkes'® dan VVoorhoeve® dan setidaknya kuat serta masyhur
selama 1 abad lamanya. Selanjutnya, ada Peter Riddell yang terkesan
membawa warna baru mengenai sumber rujukan dari Tarjuman al-
Mustatid. Dalam karyanya yang berjudul Malay Court Religion, Culture

and Language (Interpreting the Qur’an in 17" Century Aceh), Riddell

Java.

17 Christiaan Snouck Hurgronje, The Achehnese, vol. 1 (Leiden: late EJ Brill, 1906).
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mengungkapkan bahwa rujukan 7arjuman al-Mustafid bukan hanya dari
Tafsir al-Baidawi saja, namun berada diantara 7afsir al-Baghawi, Tafsir al-
Jalalain, Tafsir al-Khazin, Tafsir al-Baidawi, Manafi’ al-Qur’an, dan
beberapa sumber lainnya.*® Ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung,
ia membantah argumen Snouck yang telah eksis selama lebih kurang 1 abad
lamanya. Selain Snouck dan Riddell, Arivaie Rahman dalam karyanya yang
ditulis pada tahun 2018 menyimpulkan bahwa sumber rujukan Tarjuman al-
Mustafid adalah Tafsir al-Khazin?* Perbedaan pendapat-pendapat ini
secara implisit menyimpulkan bahwa isu sumber rujukan Tarjuman al-
Mustafid masih abu-abu.

Peneliti merasa perlu adanya apresiasi yang tinggi kepada Riddell
yang hadir sebagai reformis penelitian mengenai rujukan 7arjuman al-
Mustafid, karena ia lah yang membuka pintu penelitian ilmiah semacam
penelitian peneliti ini agar terus berlanjut. Buktinya adalah ketertarikan
Rahman, Azra, dan beberapa sarjanawan lain terhadap isu sumber rujukan
Tarjuman al-Mustafid. Reformasi ini pula lah yang memancing peneliti
untuk mengungkap fakta sumber rujukannya. Setidaknya, kebingungan
peneliti yang mendapati bahwa keterangan jumlah ayat Surat al-Nisa’ pada

Tarjuman al-Mustafid yang tak memiliki kesamaan dengan tafsir-tafsir

20 Peter G. Riddell, Malay court religion, culture and language: Interpreting the Qur'an in
17th century Aceh, vol. 12 (Brill, 2017), hal. 60-66.
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yang telah disebutkan sarjanawan terdahulu, menjadi daya tambah akan
eloknya penelitian isu sumber rujukan ini.

Sebenarnya, pada beberapa titik dalam 7arjuman al-Mustafid,
Syekh Abdurrauf as-Singkili sudah memberi petunjuk darimana sumber
rujukan kitabnya. Misalnya ia menulis “dalam Baidawi dikatakan”, yang
dimaksudkan bahwa ia merujuk dari 7afsir al-Baidawi. Selanjutnya bila ia
menulis “menurut al-Khazin”, artinya ia merujuk dari 7afsir al-Khazin.
Namun petunjuk-petunjuk seperti ini sifatnya sangat sedikit. Bertambahnya
fakta dasar seperti ini seakan membuat rasa penasaran peneliti semakin kuat
terhadap kajian telaah sumber dari 7Tarjuman al-Mustafid. Akan tetapi,
perlu digarisbawahi bahwa peneliti hanya akan mengkaji sumber rujukan
keterangan awal surat dalam 7arjuman al-Mustatid saja. Setidaknya,
problema masyarakat (khususnya masyarakat muslim) yang sering
mempermasalahkan dalil atau bukti dari suatu teori keilmuan juga
mendorong hasrat peneliti. Fenomena “mana dalilnya”, “sumbernya
darimana”, maupun lain sebagainya kiranya harus menjadi catatan ketelitian
bagi para mubalig dan sarjana dalam mengajarkan keilmuan keislaman,
megingat suatu kebenaran harus berdasar pada pijakan yang kuat dan benar.
Fenomena semacam ini juga tak ayal dapat berimbas pada 7arjuman al-
Mustafid. Faidah Surat yang dijelaskan Syekh Abdurrauf kebanyakan
berbentuk manfaat dari pengamalannya. Lini pengamalan ibadah inilah
yang biasanya sering diserang oleh masyarakat awam. Meski tergolong

bukan termasuk alasan metodologis yang kuat, sudut semacam ini tetap
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patut diperhitungkan. Ini menunjukkan bahwa perlu adanya kajian telaah
sumber yang dapat menyelamatkan 7arjuman al-Mustatfid dari berbagai

keraguan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran pembukaan tafsir pada awal tiap surat dalam

Tarjuman al-Mustafid?

2. Bagaimana referensi Syekh Abdurrauf as-Singkili pada setiap

keterangan awal surat dalam 7arjuman al-Mustatid?

3. Berapakah persentase probabilitas penggunaan sumber rujukan
keterangan awal surat 7arjuman al-Mustafid terhadap referensi

tertentu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran pembukaan tafsir pada
awal tiap surat dalam Tarjuman al-Mustafid karya Syekh
Abdurrauf as-Singkili.

b. Untuk mengetahui bagaimana referensi Syekh Abdurrauf as-
Singkili pada setiap Keterangan Awal Surat dalam 7arjuman al-

Moustafid.
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c. Untuk mengetahui berapakah persentase penggunaan sumber
rujukan keterangan awal surat 7arjuman al-Mustafid terhadap

referensi tertentu.
2. Kegunaan Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Menjadi rujukan khazanah keilmuan tafsir (khususnya 7arjuman
al-Mustafid), melengkapi diskursus keilmuan tafsir, menjadi
referensi dan rujukan utama mengenai keterangan surat dalam Al-
Qur’an (khususnya jumlah ayat, Asbab al-Nuzul, dan faidah surat).
Penelitian ini juga diharapkan memiliki andil besar bagi setiap
peneliti dan akademisi, serta berperan penting dalam menjawab
pertanyaan masyarakat mengenai keabsahan teori tafsir.

b. Manfaat Praktis
Menjadi pembelajaran dan media penelitian ilmiah peneliti, serta
menjadi syarat kelulusan dan tugas akhir dari pendidikan Srata-1

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Pada tinjauan pustaka ini, guna mengetahui karya sebelumnya yang
berkaitan dengan objek penelitian, peneliti membagi karya referensi
menjadi 2 variabel, yaitu mengenai rujukan penafsiran T7arjuman al-
Mustafid dan kitab Tarjuman al-Mustafid. Variabel-variabel kajian tersebut

tentu sudah dikaji sebelumnya oleh para peneliti terdahulu. Karenanya,
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terdapat beberapa literatur yang dapat digunakan sebagai tinjauan pustaka
dari penelitian ini. Mengenai rujukan Tarjuman al-Mustafid, setidaknya
terdapat beberapa tulisan dan penelitian yang dapat dipakai sebagai
tinjauan, diantaranya adalah sebagai berikut.

Pertama, buku The Acehnese Jilid Il karya C. Snouck Hurgronje.
Pada dasarnya, buku ini merupakan laporan yang ditulis oleh Snouck
kepada jenderal perang Hindia Belanda. Tujuannya tak lain adalah untuk
menjinakkan dan menaklukan Bangsa Aceh yang sangat sulit ditaklukkan.
Pada dasarnya, buku ini bukanlah sebuah buku yang khusus membahas
keilmuan tafsir. Tepatnya, buku ini memuat berbagai informasi mengenai
Aceh dan segala yang berkaitan dengannya. Karenanya tak heran
(mengingat 7arjuman al-Mustafid ditulis oleh Syekh Abdurrauf as-Singkili
yang notabenenya merupakan ulama besar Aceh), di dalam buku ini,
tepatnya pada halaman ke-17 catatan ke-6, Snouck dengan gayanya yang
sinis berpendapat bahwa Tarjuman al-Mustafid merupakan Kkarya
terjemahan yang buruk dari 7afsir al-Baidawi.

Kedua, buku Abdoeraoef van Singhel: Bijdrage tot de Kennis van de
Mystich op Sumatra en Java karya Douwe Adolf Rinkes. Tak jauh berbeda
dengan The Acehnese, buku ini juga bukanlah sebuah karya yang membahas
keilmuan tafsir. Buku ini adalah buku yang ditulis Rinkes berdasarkan hasil
penelitian yang mendalam mengenai pengaruh sufisme atau Tasawuf di
Sumatera dan Jawa, dengan Syekh Abdurrauf as-Singkili sebagai sorotan

utamanya. Dalam bukunya, Rinkes membahas kehidupan, pemikiran, dan
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andil Syekh Abdurrauf dalam menyebarkan ajaran Islam di Nusantara,
terutama Tasawuf (mengingat ia juga merupakan seorang sufi Tarekat
Syattariyah). Meskipun buku ini banyak membahas Tasawuf, Rinkes
sebagai murid Snouck turut menambahkan keterangan tentang 7arjuman al-
Mustafid, bahwa selain bersumber dari 7afsir al-Baidawi, Tarjuman al-
Mustafid bersumber dari Tafsir al-Jalalain.

Ketiga, buku Bayan Tadjalli yang ditulis oleh Petrus Voorhoeve.
Buku yang dialihbahasakan menjadi Bayan Tajalli: Bahan-bahan untuk
Mengadakan Penyelidikan Lebih Mendalam Tentang Abdurrauf Singkel
oleh Aboebakar Atjeh ini pada dasarnya banyak memuat dan membahas
pemikiran Syekh Abdurrauf as-Singkili tentang Tasawuf di dalam karya
besarnya Kitab Bayan T7ajalli Buku ini juga mencakup pembahasan
mengenai kehidupan dan pengajaran Syekh Abdurrauf as-Singkili. Di
dalam bukunya inilah, Voorhoeve memuat keterangannya yang berubah,
dari awalnya mengamini pendapat Snouck bahwa 7arjuman al-Mustatid
adalah terjemahan TafSir al-Baidawi menjadi Tarjuman al-Mustafid
bersumber dari berbagai kitab tafsir berbahasa Arab.

Keempat, buku Transferring a Tradition: 'Abd Al-Ra"iif Al-Singkili's
Rendering into Malay of the Jalalayn Commentary karya Peter G. Riddell.
Dalam bukunya ini, Riddell lebih memfokuskan kajiannya pada Juz 16 Al-
Qur’an yang ditafsirkan oleh Syekh Abdurrauf as-Singkili. Kajiannya
mencakup fitur linguistik, qgira’at, dan perujukan kitab-kitab tafsir Arab

oleh Syekh Abdurrauf as-Singkili. la juga menyoroti dan mengamini
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keterpengaruhan dan peran TafSir al-Jalalain sebagai sumber inti yang
diterjemahkan oleh Syekh Abdurrauf as-Singkili hingga kemudian
melahirkan Tarjuman al-Mustafid.

Kelima, disertasi berjudul Hakekat Tafsir 7arjuman al-Mustafid
karya Syekh Abdurrauf Singkel yang ditulis oleh Salman Harun. Disertasi
Harun ini fokus mengulik-ulik perihal 7arjuman al-Mustatid, baik dari
konteks historis, metodologis dan kontribusi 7arjuman al-Mustafid. Dalam
disertasinya, Harun mengungkapkan bahwa Tarjuman al-Mustatid
memiliki peran besar dalam nilai teologis, sosial, dan budaya masyarakat
Melayu. la juga mengungkit jaringan ulama Nusantara dengan Hijaz dan
Timur Tengah yang tergambar dari 7arjuman al-Mustafid. Dalam disertasi
ini, Salman Harun membuktikan bahwa TafSir al-Jalalain merupakan
sumber inti dan berkaitan dengan 7arjuman al-Mustafid.

Keenam, tesis Discourse on Translation in Hermeneutics: Its
Application to The Analysis of Abdurra’uf ’s Turjuman al-Mustafid karya
Ervan Nurtawab. Ervan mengeksplorasi proses penerjemahan dari Bahasa
Arab ke Bahasa Melayu yang kemudian menjadi 7arjuman al-Mustafid.
Ervan dalam tesisnya ini turut mengamini bahwa terjadi keterkaitan antara
Tarjuman al-Mustatid dengan Tafsir al-Jalalain Sebagai sumber intinya.

Ketujuh, buku Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVIII karya Azyumardi Azra. Buku ini menurut
peneliti merupakan karya fenomenal yang ditulis oleh Azra. Di dalam

bukunya ini, Azra menulis bagaimana hubungan intelektual-keagamaan
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ulama-ulama Nusantara dengan ulama-ulama Timur Tengah. Tokoh-tokoh
semisal Syekh Nuruddin al-Raniri, Syekh Abdurrauf as-Singkili, dan Syekh
Yusuf al-Magassari adalah contoh ulama Nusantara yang dibahasnya secara
baik dan tuntas. Selain itu, ia juga membahas mengenai peran tarekat
Tasawuf, peran Timur Tengah sebagai pembentukan ulama Nusantara, dan
lain sebagainya. Di dalam tulisannya yang membahas Syekh Abdurrauf as-
Singkili lah, ia membahas isu sumber rujukan Tarjuman al-Mustafid, dan
secara implisit mengamininya berhubungan dengan 7afsir al-Jalalain.
Kedelapan, artikel “ 7afsir Tarjuman al-Mustatid karya Abd al-Rauf
al-Fanshuri:  Diskursus Biografi, Kontestasi Politis-Teologis, dan
Metodologi Tafsir” karya Arivaie Rahman. Artikel ini membahas mengenai
metode, nuansa, bahasa dan aksara, serta Teknik penafsiran dari Kitab
Tarjuman al-Mustatid. Artikel ini juga menjelaskan mengenai kata kunci
yang banyak terdapat dalam Tarjuman al-Mustafid, seperti Fa’idah
(penjelasan Qira’at dan non-Qira’at), Qisah (Asbab al-Nuzul, Kisah Umat
Terdahulu, “Kata Mufassir”), Tanbih (perhatian), Adapun dan Adapun,
Bermula, dan Y« 'ni atau Yakni. Hal yang paling perlu digarisbawahi, artikel
ini memuat informasi mengenai sumber dari 7arjuman al-Mustafid, dan
menuliskan secara lengkap total penyebutan sumbernya. Ini merupakan
aspek terpenting yang membantu menopang penelitian sumber keterangan
awal Suratnya. Selain itu, artikel ini juga membahas mengenai biografi

Syekh Abdurrauf as-Singkili dan Tarjuman al-Mustatid. Khusus pada bab
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biografi ia, artikel ini merupakan surga informasi mengenai pendidikan dan
berbagai judul dari karya-karya Syekh Abdurrauf as Singkili.

Kesembilan, artikel “Analisis Pengaruh 7afsir al-Baidawi dalam
Tarjuman al-Mustafid’ karya Ahmad Baha’ bin Mokhtar dan Ahmad Effat
bin Mokhtar. Dalam artikel ini, para penulisnya melakukan perbandingan
dan pengecekan keterpengaruhan 7afsir al-Baidawi terhadap Tarjuman al-
Mustatid. Dalam contoh analisisnya, mereka menganalisis perbandingan
kandungan Tafsir al-Baidawi dan Tarjuman al-Mustafid. Selanjutnya,
mereka membahas persamaan antara kedua Tafsir tersebut. Persamaan yang
dibahas antara lain Mugaddimah, Makki-Madani Surat, bilangan Ayat,
Faidah, dan uraian Qira’at. Setelahnya, mereka melakukan analisis
perbedaan kedua Tafsir ini. Beberapa perbedaan yang paling signifikan
terletak pada Mugaddimah, Makki-Madani, dan Faidah Surat. Sebagai
contoh, Tafsir al-Baidawi menyebut jumlah ayat Surat Al-Bagarah
berjumlah 287 ayat, sedangkan 7arjuman al-Mustafid menyebut jumlahnya
adalah 286 ayat.

Kesepuluh, artikel “ Tarjuman al-Mustafid. Satu Analisa Terhadap
karya Terjemahan” karya Zulkifli Mohd Yusoff dan Wan Nasyruddin Wan
Abdullah yang terbit pada tahun 2005. Hal yang paling menarik dari artikel
ini adalah para penulisnya memberikan jawaban mengenai selisih pendapat
para ahli tentang status 7arjuman al-Mustafid, apakah ia merupakan karya
terjemahan atau tidak. Para penulis memberi jawaban bahwa Kitab ini

bukanlah terjemahan tepat daripada 7afsir al-Baidawi maupun TafSir al-
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Jalalain. Ini didasarkan pada beberapa alasan: Pertama, Syekh Abdurrauf
banyak menggunakan kalimat “Kata a/-Baidawi” dan “Di dalam al-
Baidawr”. Perkataan ini menunjukkan bahwa ini merupakan intertekstuality
pengarangnya sendiri. Kedua, metodologi pengarangnya berbeda dengan
Imam al-Baidawi yang meletakkan Hadis-hadis tentang Faidah Surat di
akhir Surat, bukan di awal Surat. Ketiga, Syekh Abdurrauf as-Singkili tak
memasukkan perbincangan Nahwu I'rab kecuali beberapa saja, sedangkan
Tafsir al-Baidawi penuh akan hal ini. Keempat, penjelasan dalam Tarjuman
al-Mustafid ringkas, sedangkan 7afsir al-Baidawi panjang lebar. Belum
lagi, penerangan 7afsir al-Jalalain lebih ringkas daripada penjelasan dalam
Tarjuman al-Mustafid. Kelima, kitab yang paling banyak disebut Syekh
Abdurrauf adalah Tafsir al-Khazin. Keenam, TafSir Manati’ Al-Qur’anjuga
menjadi rujukan namun hanya pada bagian Faidah Surat saja. Ketujuh,
perbincangan gira’at hanya pada Abu ‘Amr, Hafs, dan Nafi’. Sedangkan
Tafsir al-Baidawi membahas Qurra’ yang tujuh. Kedelapan, ulasan ulama
dalam Tarjuman al-Mustafid hanya sedikit, sedangkan T7Tafsir al-Baidawi
banyak.

Setelah menyebut beberapa karya dan penelitian yang bervariabel
rujukan Tarjuman al-Mustatid, selanjutnya peneliti akan menyertakan
beberapa karya yang bervariabel kitab Tarjuman al-Mustafid. Beberapa
karya dan penelitian tersebut diantaranya:

Pertama, artikel “Mufassir dan Kitab Tafsir Nusantara (7afsir

Tarjuman al-Mustafid karya Abd. Rauf as-Singkili)” yang ditulis oleh Abid
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Syahni. Dalam artikelnya ini, Abid Syahni mengawali tulisannya dengan
memuat biografi Syekh Abdurrauf as-Singkili, mulai dari nama dan asalnya,
kelahirannya, perjalanan pendidikannya, dan Kkarya-karyanya secara
lengkap. Namun yang paling sempurna dari artikel ini adalah kelengkapan
penjelasan mengenai kelahiran Syekh Abdurrauf as-Singkili. Abid Syahni
menulis secara lengkap berbagai pendapat mengenai kapan kelahiran Syekh
Abdurrauf as-Singkili, mengingat dari berbagai penelitian yang telah ada,
tak ada yang tahu pasti kapan sebenarnya kelahiran Syekh Abdurrauf as-
Singkili. Selanjutnya, Abid Syahni juga menjelaskan mengenai metode,
teknik, corak penafsiran, serta kelebihan dan kekurangan dari 7arjuman al-
Mustafid.

Kedua, artikel “Karakteristik Tafsir Nusantara (Studi Metodologis
atas Kitab 7arjuman al-Mustafid karya Syekh Abdurrauf as-Singkili)”” oleh
Rukiah Abdullah dan Mahfudz Masduki. Sebagaimana judul besarnya,
artikel ini membahas mengenai karakteristik metodologis dari 7arjuman al-
Mustatid. Yang paling menarik dari artikel ini terletak pada pembahasan
sistematika penyajian dari 7arjuman al-Mustatid. Didalamnya, artikel ini
membahas mengenai faidah surat, penafsirannya yang ayat per ayat,
Qira’at, Riwayat Asbab al-Nuzul, Nasikh-Mansukh, Fikih, Israiliyyat, dan
gaya Bahasa dari Tarjuman al-Mustafid. Setidaknya, artikel ini lebih
lengkap disbanding artikelnya Arivaie Rahman dalam membahas
karakteristik dari Tarjuman al-Mustafid. Selain itu, bentuk penyajian,

bentuk penulisan, verifikasi penulis, sumber rujukan tafsiran, metode
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penafsiran, nuansa penafsiran, dan pendekatan tafsirnya ditulis secara rinci
dan mencukupi.

Ketiga, buku Jaringan Ulama Timur Tengah karya Azyumardi Azra.
Bagi para pengkaji ulama Nusantara, buku ini merupakan rujukan
primernya. Dalam karyanya ini, Azra menulis realitas sosiologis-historis
yang berisi tradisi kekayaan intelektual Islam Nusantara pada abad ke-
17/18. la menulis tentang berbagai tempat di kepulauan Nusantara, jaringan
ulama, hubungan guru dan murid, serta peta-peta menuntut ilmu dan karya
intelektual para ulama yang kaya akan naskah-naskah. Namun dalam
karyanya ini, Azra tak menyebut dan mambahas para ulama yang berasal
dari Jawa dan Sunda. la lebih fokus kepada para ulama asal Aceh,
Banjarmasin, Sumatera Barat, dan Sulawesi. la beralasan bahwa pada abad
ke 17-18, Islam belum berkembang pesat di pulau Jawa, atau lebih tepatnya
Jawa dan Sunda belum menjadi pusat keilmuan Islam seperti saat ini.
Mengingat ia hanya membahas ulama di luar lingkup Jawa dan Sunda, maka
Syekh Abdurrauf as-Singkili adalah salah satu dari ulama Aceh yang
diungkap biografi dan segala hal yang berhubungan dengannya. Bahkan,
konflik Nuruddin al-Raniry dan Hamzah al-Fansuri yang kemudian
menyebabkan Al-Raniry angkat kaki dari Aceh, hingga runtutan impact-nya
adalah diangkatnya Abdurrauf as-Singkili menjadi mufti Kerajaan Aceh
Darussalam, menjadi topik yang dibahasnya.

Keempat, artikel “Analisis Isi Kitab Al-Qur’an al-Karim wa

Bihamisihi Turjuman al-Mustafid’ karya Ismail Muhammad. Dalam
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artikelnnya ini, Ismail cenderung sedikit menulis mengenai Tarjuman al-
Mustafid dan Syekh Abdurrauf as-Singkili. Namun, keunggulan artikel ini
dibandingkan beberapa artikel lainnya adalah artikel ini secara terperinci
membahas mengenai metodologi dan contoh bagaimana Syekh Abdurrauf
as-Singkili menafsirkan Al-Qur’an dalam 7arjuman al-Mustafid. 1smail
membahas satu persatu metodologi penafsirannya, mulai dari Keterangan
Awal Surat, penafsiran ayat, pembahasan faidah, Asbab al-Nuzul, dan lain

sebagainya.

Kelima, buku Handbook of Qur’anic Hermeneutics yang ditulis oleh
Georges Tamer, Vo. 3: Qur’anic Hermeneutics from the 13" to the 19"
Century. Buku ini memuat berbagai artikel yang ditulis oleh para sarjana
mengenai para ahli Tafsir dalam rentang periode abad ke-13 sampai 19 M.
Salah satu artikel yang dimuat oleh Tamer di dalam bukunya ini adalah
artikel Riddell yang memuat penjelasan mengenai Syekh Abdurrauf as-
Singkili dan tafsirnya T7arjuman al-Mustafid. Dalam artikel tersebut,
Riddell banyak menulis tentang sumber rujukan 7arjuman al-Mustatid. Hal
yang paling tersorot pada tulisan tersebut adalah Riddell banyak
mengangkat nama Baba Dawud al-Rumi yang merupakan murid
kesayangan Syekh Abdurrauf as-Singkili. Menurut Riddell, Dawud al-Rumi
adalah orang yang paling banyak menambahkan keterangan lain dari

berbagai kitab-kitab tafsir Arab di dalam 7arjuman al-Mustafid.

Dari segi teoritis, secara spesifik tak ada kebaruan yang masif dari

penelitian peneliti. Namun yang membedakannya dengan penelitian-
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penelitian yang ada sebelumnya adalah fokus penelitian peneliti yang
bertitik khusus pada keterangan awal surat. Kebanyakan penelitian sumber
penafsiran yang ada adalah khusus membahas sumber penafsiran satu karya
tafsir secara umum. Peneliti berharap penelitian ini kiranya dapat merespon
problematika terkait, serta menjadi acuan terhadap penelitian baru yang

bernuansa telaah sumber.

. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan landasan teoritik Sourch Analytical
Approach Harald Motzki dan Inhereted Corpus Materials Walid Saleh.
Harald Motzki adalah salah seorang sarjana Jerman yang populer di dunia
Studi Islam. la merupakan sarjana Barat yang merumuskan Sourch
Analytical Approach. Metodenya dianggap sebagai yang terbaik dalam
penelusuran sumber narasi. Dengan menggunakan metodenya, seorang
peneliti dapat mengetahui apakah narasi-narasi seperti tafsir berkaitan
dengan narator, penyusun, dan pengarang lain atau tidak. Di samping itu,
Motzki memiliki pendekatan yang lebih moderat dan reformis dibandingkan

orientalis lain seperti Ignaz dan Schact.

Secara garis besar, metode Harald Motzki adalah rekonstruksi
sumber. Ini dimaksudkan dengan penemuan sebagian sumber yang hilang,
dengan manganalisis sumber karya (yang sedang diteliti) dan karya
selanjutnya. Dalam pelaksanaan metodenya, Motzki mengumpulkan

berbagai jenis narasi tafsir dari berbagai sumber narasi, biografi, dan
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Maghazi, lalu menskemakannya dengan menggambar diagram pohon.
Dengan diagram pohon, ia mencoba mengidentifikasi jalur terbentuknya
tafsir. Hal yang dilakukan selanjutnya adalah menyusun tabel. Dengan
menyusun tabel, beberapa kategori narasi teks dapat dipertimbangkan.
Kemudian, ia mengidentifikasi hubungan umum dari guru atau orang yang
berhubungan langsung dengan keilmuan si mufassir dan memeriksa narasi
teks-teksnya. Terakhir, hasil yang diperoleh dari analisis teks dan analisi
dokumen dibandingkan. Lebih mudahnya, metode Motzki adalah
mengumpulkan semua bentuk tafsiran dari berbagai sumber, kemudian teks
dan dokumennya dibandingkan satu sama lain, lalu dengan analisis rinci
semua hubungan internal teks dan dokumen tradisi diekstrasi. Dengan

demikian, informasinya akan ditemukan.?

Harald Motzki berpendapat bahwa bila dokumen dan narasi teks
dengan karya sebelumnya tak mewakili persamaan dan keterkaitan, maka
keasliannya patut dipertanyakan. Ini seakan menguatkan pendapat Walid
Saleh yang mengatakan bahwa karya tafsir pasti berhubungan dengan karya
sebelumnya. Saleh berpendapat bahwa tafsir bersifat genealogis, dimana ia
diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya.?® Walid Saleh

mengatakan bahwa dalam melakukan penafsiran, mufassir dipastikan akan

22 Tahereh Nemati, Fathiyeh Fattahizadeh, dan Ali Hasannia, “Critical Analysis of Motzki’s
Approach in Dealing with Islamic Sources (case study of Traditions on Sariyyah of the murder of
Ibn Ab al- ugayq)”, Hadith Research, vol. 14, no. 2 (University of kashan, 2022), hal. 127-52.

23 Walid A. Saleh, “Preliminary Remarks on the Historiography of tafs r in Arabic: A
History of the Book Approach”, Journal of Qur’anic Studies, vol. 12, no. 1-2 (Edinburgh University
Press 22 George Square, Edinburgh EH8 9LF UK, 2010), hal. 18.
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selalu berdialog dengan materi-materi yang ada dalam tafsir sebelumnya,
yang bertahan dan diwariskan dari masa ke masa, dari satu generasi ke
generasi selanjutnya.* Hasil dari penafsiran menurutnya pasti memiliki
penyajian kembali atas materi tafsir sebelumnya, baik yang berhubungan
dengan penafsiran atau kalimat tertentu yang ada pada karya sebelumnya.
la menyebut ini dengan istilah Inherited Corpus Materials. Istilah ini
merupakan istilah yang cukup popular di tengah keserjanaan Qur’anic

Studies.

Saleh sebagaimana yang dikutip Fatinatun Nissa Lailiya juga
menambahkan bahwa pengulangan harus selalu terjadi, bahkan menjadi
esensi dari adanya tafsir itu sendiri.?> Karena sifatnya yang genealogis,
karya tafsir bagi Saleh tak hanya sekedar tentang buku, melainkan sebuah
tradisi. Oleh karenanya, seorang peneliti tak boleh mengkaji tafsir dengan
memisahkan dari tradisi yang melingkupinya. Namun Motzki seolah
menambahkan bahwa proporsi tradisi dalam tubuh teks itu tak terlalu tinggi,
hanya 20 persen dibandingkan dengan 80 persen lainnya yang murni. Ini

bermakna bahwa tradisi hanya memainkan peran yang kecil.

24Walid A. Saleh, The Formation of the Classical Tafs r Tradition: The Qur n Commentary
of Al-Tha lab (d. 427/1035) by Walid A. Saleh, vol. 1 (Brill, 2004), hal. 14.

25 Fatinatun Nissa Lailiya, Tafsir al-Tauhidi Karya Hasan al-Turabi: Studi Tafsir
Genealogis Walid Saleh (STAI AL-ANWAR Sarang Rembang, 2023).

26 Harald Motzki, “The Mu annaf of Abd al-Razz q al-San n as a Source of Authentic A d
th of the First Century AH”, Journal of Near Eastern Studies, vol. 50, no. 1 (University of Chicago
Press, 1991), hal. 3-4.
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Perlu diingat bahwa pembacaan tafsir yang bersifat genealogis tak
harus selalu dilihat sebagai sebuah tendensi yang statis, tak orisional, serta
jauh dari inovasi yang kreatif.?’ Saleh mengingatkan bahwa seorang
mufassir tak dituntut untuk harus selalu setuju dengan penafsiran mufassir
sebelumnya. Bisa saja hasil karyanya tersaji dalam bentuk penambahan,
kritik, ataupun penolakan. Hal ini sebagaimana yang didapatkan oleh Saleh
dalam Tafsir al-Sa’labi. la mendapati bahwa Imam al-Sa’labi tak hanya
memuat ulang materi yang ada di TafSir al-Tabari saja, melainkan juga
melakukan inovasi seperti penambahan hadis tentang keutamaan surat,
penyebutan material sastrawi, informasi historis, bahkan perujukan yang
dilakukannya terhadap 7afSir Sufi al-Sulami (sekalipun tafsir Sufi saat itu
dianggap sebagai sesuatu yang heretical.?®

Saleh juga menawarkan apa yang disebutnya sebagai ‘micro-level
analysis® dan ‘macro-level analysis’. Ini adalah upaya pembacaan
mendalam terhadap karya tafsir (menganalisis metode, konten, dan
kecenderungan peneliti berdasarkan apa yang ditulisnya). Apa yang
menjadi tawaran Saleh selanjutnya adalah menghubungkan suatu karya
tafsir dengan karya yang lahir sebelum dan sesudahnya. Ini dilakukan untuk

melihat kebaruan dan keberlanjutan dari tafsir yang diteliti.

27 L ailiya, Tafsir al-Tauhidi Karya Hasan al-Turabi: Studi Tafsir Genealogis Walid Saleh.

28 Saleh, The Formation of the Classical Tafs r Tradition: The Qur n Commentary of Al-
Tha lab (d. 427/1035) by Walid A. Saleh.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Library Research,
yaitu jenis penelitian yang memperoleh data dengan menggunakan
berbagai literatur pustaka, seperti buku, artikel, dan catatan-catatan
tertulis lainnya yang sesuai dengan objek tema penelitian yang dikaji.
Sifat penelitian sendiri adalah kualitatif, yaitu penelitian berdasar pada

kualitas data yang telah diuraikan.
2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam wupaya pengumpulan data, peneliti mengeksplorasi
berbagai sumber-sumber literatur data tertulis (berupa literatur-
literatur, buku-buku, artikel-artikel, dan catatan-catatan) atau dokumen-
dokumen mengenai Tarjuman al-Mustafid dan Syekh Abdurrauf as-
Singkili, terutama yang berhubungan dengan Keterangan Awal
Suratnya. Peneliti juga membandingkan data-data yang terdapat dari
berbagai literatur pendukung yang dapat memperkaya data-data sesuai

dengan tema penelitian yang diperlukan.
3. Sumber Data

Penelitian skripsi tak akan lepas dari Sumber Primer dan Sumber
Sekunder. Karenanya, penelitian ini juga mengacu pada dua jenis
sumber tersebut, yaitu Sumber Primer dan Sumber Sekunder. Sumber

Primer adalah sumber pokok yang kemudian menjadi objek dari
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penelitian. Dalam hal ini, Tarjuman al-Mustafid adalah sumber Primer
yang dimaksud. Dalam setiap Surat Al-Qur’an yang dijelaskan dalam
Tarjuman al-Mustafid, semuanya mengandung berbagai keterangan
awal surat yang menjadi objek inti penelitian ini. Nantinya, keterangan
awal surat dalam Tarjuman al-Mustafid akan disesuaikan dan
dilakukan crosscheck dengan berbagai kitab tafsir yang diasumsikan
menjadi rujukan dari Syekh Abdurrauf as-Singkili dalam menulis
Tarjuman al-Mustatid.

Sedangkan data Sekunder adalah data pendukung yang digunakan
sebagai penunjang Sumber Primer dalam penelitian. Kitab-kitab yang
diasumsikan sebagai sumber rujukan dari Syekh Abdurrauf as-Singkili
dalam menulis 7arjuman al-Mustafid termasuk ke dalam Sumber
Sekunder dalam penelitian ini. Diantaranya adalah 7afsir al-Jalalain,
Tafsir al-Baidawi, Tafsir al-Khazin, dan lain sebagainya. Selain itu,
berbagai literatur yang berkesesuaian dengan tema besar penelitian ini

juga akan include dan berperan penting didalamnya.

. Validasi Data

Validasi data adalah langkah pemeriksaan yang bertujuan untuk
memeriksa keabsahan dari berbagai sumber dan data. Sumber dan data
tersebut harus dapat dijelaskan sumber kebenarannya, sebagai syarat
untuk masuk pada penelitian. Hal ini dilakukan guna mencapai tujuan
penelitian yang sesuai dengan rancangan dan tervalidasi dengan baik.

Validasi data bisa dilakukan dengan menggunakan sistem crosscheck
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data, yaitu pengecekan secara menyeluruh pada data-data yang akan
digunakan. Selain itu, metode collective literature juga dapat dijadikan

bukti keberadaan dan kejelasan data yang digunakan dalam penelitian.

. Analisa Data

Metode penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif-analitik. Metode deskriptif digunakan untuk
memaparkan atau menjelaskan semua data yang berkaitan dengan
Tarjuman al-Mustafid dan Syekh Abdurrauf as-Singkili, terutama yang
berhubungan dengan Keterangan Awal Surat. Selanjutnya metode
analitik akan bekerja menganalisis letak dan bagaimana sumber rujukan

dari berbagai Keterangan Awal Surat dalam 7arjuman al-Mustafid.
Langkah-langkah Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan beberapa langkah yang
akan diaplikasikan guna mengidentifikasi sumber rujukan keterangan
awal surat dalam T7arjuman al-Mustafid. Langkah-langkah tersebut

adalah:

a. Satu per satu keterangan dari setiap unsur keterangan awal surat
Tarjuman al-Mustatidakan dibandingkan dengan keterangan dari
berbagai kitab tafsir yang didakwa menjadi rujukan Syekh
Abdurrauf as-Singkili dalam menulis Tarjuman al-Mustafid.

Dalam analisis ini, peneliti menetapkan syarat yang cukup kuat



28

terhadap keterangan sumber yang dianggap sama. Syarat-syarat

tersebut adalah:

1) Keterangan sumber harus merupakan keterangan yang sama
dari segi informasinya.

2) Keterangan lain yang berupa penjelas tambahan, selama
tidak merubah keterangan pokok per unsur maka tetap
diterima sebagai sumber rujukan.

3) Keterangan yang berbeda diksinya, selama pokok
informasinya sama dengan 7arjuman al-Mustafid, maka
tetap digolongkan sumber rujukan.

4) Keterangan yang terlalu meluas hingga merubah keterangan
pokok tidak dapat diterima.

b. Setelah keterangan yang sama teridentifikasi, keterangan tersebut
dicatat dan dideskripsikan dalam sebuah analisis mentah.
Gunanya adalah untuk memudahkan pembaca mengidentifikasi
persamaan keterangan yang dimuat 7arjuman al-Mustafid
dengan tafsir yang terdakwa sebagai rujukannya secara lebih jelas
dan lengkap.

c. Keterangan yang telah terdeskripsi tersebut selanjutnya akan
ditulis dalam bentuk tabel. Tabel ini nantinya akan menjadi dasar
perhitungan rujukan keterangan awal surat 7arjuman al-Mustafid

secara keseluruhan.
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d. Selanjutnya, keterangan pada tabel-tabel tersebut akan di jumlah
per setiap unsur, hingga keseluruhan unsur keterangan awal
suratnya.

e. Langkah terakhir adalah hasil keterangan per unsur maupun
keseluruhannya akan dihitung persentase probabilitasnya, dengan
rumus Jumlah Keterangan Sama x 100 (sebagai total maksimal
persen) : Jumlah Keterangan Unsur/Keseluruhan Unsur
(114/342). Dengan demikian, probabilitas perujukan terhadap

suatu sumber akan tampil dan terlihat.

G. Sistematika Pembahasan

Bila merujuk pada Pedoman Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga yang diperbaharui pada tahun 2021,
maka yang dimaksud dengan Sistematika Pembahasan adalah uraian
argumentatif tentang tata urutan pembahasan materi skripsi dalam bab-bab
yang disusun secara logis. Oleh karena itu, agar penelitian ini sistematis dan
mudah dipahami, peneliti akan membaginya ke dalam bab-bab sebagai
berikut:

Bab Pertama, merupakan bab awal penelitian berupa pendahuluan.
Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.
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Bab Kedua, membahas tentang isu sumber rujukan kitab 7arjuman
al-Mustafid. Sebelum memulai membahas isu sumber rujukannya,
penjelasan umum mengenai 7arjuman al-Mustafid akan dibahas pada
subbab biografinya. Pada pembahasan biografi kitab 7arjuman al-Mustatid,
materinya tentu tak akan jauh dari sebab, tahun, ciri, corak penulisan, corak
tafsir, karakteristik, dan lain sebagainya. Selanjutnya, pembahasan akan
berlanjut pada kitab-kitab tafsir yang didakwa sebagai rujukannya. Biografi
Tarjuman al-Mustafid dan pembahasan kitab-kitab tafsir terdakwa
rujukannya sangat penting dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan
penelitian mengenai sumber rujukan keterangan awal surat dalam Kkitab
Tarjuman al-Mustafidtak akan dapat dilakukan sebelum mengenalnya dan
isu sumber rujukannya secara mendalam.

Bab Ketiga, membahas tentang keterangan awal surat. Fokus
penelitian ini hanyalah pada ruang lingkup keterangan awal surat dalam
Tarjuman al-Mustafid. Pembahasan ini nantinya akan memuat tentang
maksud keterangan awal surat, bentuk keterangan awal surat dalam
Tarjuman al-Mustafid dan Kitab-kitab yang didakwa sebagai rujukannya,
aspek yang termuat didalamnya, dan beberapa pembahasan kecil lainnya.

Bab Keempat adalah analisis yang akan mengungkap bagaimana
sumber dari setiap keterangan awal surat dalam Tarjuman al-Mustafid serta
persentase probabilitas perujukannya secara mendetail. Akan termuat pula

beberapa unsur keterangan awal surat yang tidak merujuk kepada
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keterangan-keterangan yang terdapat pada kitab-kitab tafsir yang didakwa
sebagai rujukan Tarjuman al-Mustafid.

Bab Kelima, merupakan bab terakhir dari serangkaian penelitian.
Bab ini memuat kesimpulan serta pemaparan atas jawaban dari pertanyaan
penelitian. Bab ini juga mencakup saran sebagai upaya agar sebuah
penelitian kelak memiliki kontribusi dalam khazanah keilmuan serta dapat

dikembangkan menjadi lebih baik lagi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan atas keterangan awal
surat 7arjuman al-Mustafid dan Kitab-kitab yang terdakwa menjadi
rujukannya, terdapat beberapa hasil dan kesimpulan masalah sebagai
berikut:

1. Keterangan awal surat dalam 7arjuman al-Mustafid berbentuk
sebuah paragraf yang terletak pada permulaan surat, sebelum Syekh
Abdurrauf as-Singkili melakukan penafsiran atas suatu surat.
Sebelum memberikan keterangan pribadinya, Syekh Abdurrauf as-
Singkili selalu memasukkan keterangan yang dikutipnya dari kitab
tafsir Arab. Keterangan awal surat pada kitab 7arjuman al-Mustatid
memiliki pola yang sama dan terus berulang setiap suratnya. Pola
tersebut tersusun oleh unsur keterangan Makki-Madani, jumlah ayat,
dan faidah surat. Meskipun pada beberapa surat tertentu ia
memberikan keterangan lain di luar unsur-unsur tersebut, setidaknya
keterangan awal suratnya selalu tampil dan konsisten.

2. Berdasarkan penjelasan yang tertulis di dalam 7arjuman al-Mustafid
serta beberapa penelitian sarjanawan terdahulu, terdapat beberapa
kitab Arab yang didakwa menjadi rujukan Tarjuman al-Mustaftid.

Kitab-kitab tersebut adalah T7afsir al-Baidawi, Tafsir al-Jalalain,

211



212

Tafsir al-Khazin, Tafsir al-Sa’labi, Tafsir al-Bagawi, Tafsir al-
Nihayah, dan Manafi’ Al-Qur’an. Berdasarkan hasil pengamatan
peneliti, kitab-kitab tersebut memang memiliki kesamaan informasi
dan memiliki probabilitas perujukan keterangan awal surat dengan
Tarjuman al-Mustafid. Ini menunjukkan bahwa keterangan awal
surat dalam T7arjuman al-Mustatid merujuk kepada berbagai kitab
tafsir Arab.

Dari berbagai kitab terdakwa yang telah peneliti sebutkan, penelitian
yang telah peneliti lakukan ini melahirkan kesimpulan bahwasanya
kitab tafsir dengan keterangan awal surat yang memiliki
perobabilitas keterangan yang sama (dengan 7arjuman al-Mustafid)
terbanyak adalah 7afsir al-Baidawi (85,38% atau 292 keterangan
serupa), Tafsir al-Sa’labi (76,31% atau 261 keterangan serupa),
TafSir al-Jalalain (60,23% atau 206 keterangan serupa), 7afsir al-
Khazin (52,33% atau 179 keterangan serupa), 7afsir al-Bagawi
(47,66% atau 163 keterangan serupa), dan Tafsir al-Nihayah
(28,65% atau 98 keterangan serupa). Dari hasil analisis ini, satu hal
yang dapat di highlight dan digarisbawahi adalah semua kitab tafsir
yang didakwa menjadi rujukan 7arjuman al-Mustafidtidak ada yang
menyentuh probabilitas angka 100 persen. Ini membuktikan bahwa
kalaupun Tarjuman al-Mustafid merujuk kepada satu kitab tafsir
tertentu, sebagian keterangan lainnya merujuk kepada kitab tafsir

yang berbeda. Hasil ini seakan membantah pendapat terdahulu yang



213

menyebut bahwa Tarjuman al-Mustafid bersumber dari satu kitab

tafsir tertentu.

Selain kesimpulan yang terkhusus pada rumusan masalah, dari
penelitian ini setidaknya dapat dimunculkan beberapa kesimpulan umum.
Diantaranya adalah keterangan awal surat ternyata termuat pada semua
kitab tafsir yang didakwa menjadi rujukan 7arjuman al-Mustafid. Kitab-
kitab tersebut beserta unsur keterangan awal surat yang dimuatnya adalah:
Tafsir al-Baidawi (Makki-Madani dan jumlah ayat, sedangkan faidah
suratnya terletak di akhir penafsiran surat), 7afsir al-Jalalain (Makki-
Madani dan jumlah ayat), TafSir al-Khazin (Makki-Madani dan jumlah
ayat), Tafsir al-Sa’labi (Makki-Madani, jumlah ayat, dan hadis faidah
surat), Tafsir al-Bagawi (Makki-Madani dan jumlah ayat), 7afSir al-

Nihayah (Makki-Madani), dan Manati’ Al-Qur’an (faidah surat).

Dari kesimpulan yang seakan menjadi bantahan bahwa 7arjuman al-
Mustafid merujuk satu kitab tertentu ini, maka pendapat 7arjuman al-
Moustafid sebagai karya terjemahan atas suatu tafsir tertentu menjadi gugur
dan tereliminasi. Merupakan ketidakmungkinan sebuah karya dikatakan
hanya sebagai terjemahan, sedangkan ia memuat keterangan-keterangan
dari berbagai karya lain. Dengan kata lain, berdasarkan berbagai fakta dan
bukti yang menjadi penguat masuknya berbagai keterangan yang berasal
dari berbagai kitab tafsir, atau hasil pengecekan keterangan awal surat

secara detil, penelitian ini pada akhirnya menempatkan 7arjuman al-
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Mustatid sebagai sebuah kitab tafsir solid (yang merujuk ke berbagai kitab

tafsir Arab yang signifikan), secara sah dan meyakinkan.

Terakhir, pendapat Walid Saleh yang mengatakan bahwa tafsir
bersifat genealogis terbukti. Dengan banyaknya keterangan serupa dari
berbagai kitab tafsir terdakwa rujukan Tarjuman al-Mustafid, serta alur
rangkaian dimana sejarah menyebut bahwa Syekh Abdurrauf as-Singkili
adalah murid dari ulama-ulama yang terafiliasi dengan penulis tafsir-tafsir
yang didakwa sebagai rujukan tafsirnya ( 7arjuman al-Mustafid) secara tak
langsung menunjukkan bahwa pendapat dan pemikiran Saleh benar tanpa
keraguan. Karenanya, pada kesempatan ini peneliti mengamini bahwa
Tarjuman al-Mustafid memiliki ke-genealogisan dengan tafsir-tafsir

terdahulu.
. Saran

Pendalaman terhadap keilmuan tafsir patut untuk terus dilanjutkan.
Penelitian terbaru dan lebih luas haruslah menjadi perhatian khusus bagi
sarjanawan yang berkecimpung di dunia tafsir. Pun demikian, penelitian
yang lebih luas dan termutakhir seputar 7arjuman al-Mustatid harus terus
dilanjutkan. Sudah banyak penelitian yang membahas Tarjuman al-
Mustatid. Namun, ada lebih banyak lagi aspek dan sisinya yang belum
muncul di permukaan. Inilah yang harus menjadi “melek” penelitian
sarjanawan tafsir.

Peneliti tidak mengamini bahwa penelitian ini sudah sempurna

secara keseluruhan. Peneliti menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan
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yang harus disempurnakan. Penelitian ini harus terus dilanjutkan, mengingat
tidak ada batasan pada luasnya pengetahuan. Pada penelitian ini, peneliti
setidaknya meninggalkan “Sumber rujukan surat-surat yang tak diketahui
rujukannya”, “Manati’ AI-Qur’an dan hubungannya dengan Tarjuman al-
Mustatfid’, dan beberapa pertanyaan lainnya Sebagai ‘hutang’ penelitian
yang harus dilunaskan. Selain itu, penelitian sumber 7arjuman al-Mustafid
dari aspek lain pun harus terus dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya,
mengingat penelitian yang peneliti dan para peneliti terdahulu lakukan
hanya terbatas pada sebagian bagian tertentu dari kitab tafsir 7arjuman al-

Maustafid.
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